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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2022 Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas Negeri Gorontalo yang 

berjumlah 194 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling jenis simple random sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 66 

mahasiswa. Instrumen penelitian berupa angket (kuesioner) yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa variabel penggunaan Artificial Intelligence (AI) memiliki 

indikator tertinggi pada aspek frekuensi penggunaan AI dalam menyelesaikan tugas 

kuliah. Pada variabel kemampuan berpikir kritis, indikator tertinggi terdapat pada aspek 

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi angkatan 2022 Universitas Negeri Gorontalo. Hasil koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebesar 0,674 atau 67,4%, sedangkan sisanya 

sebesar 32,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang tidak diteliti. Implikasi 

penelitian ini secara teoritis memperkuat konsep bahwa penggunaan teknologi berbasis 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran dapat mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui proses analisis, evaluasi, dan pemecahan 

masalah secara lebih efektif. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi mahasiswa dan dosen dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) sebagai 

media pendukung pembelajaran yang inovatif, sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kemandirian belajar mahasiswa.  

Kata kunci: Artificial Intelligence, Berpikir Kritis, Mahasiswa 

 

Abtract  

This research aims to determine the effect of Artificial Intelligence (AI) usage on the 

critical thinking abilities of students in the Department of Economics Education, Class of 

2022, Universitas Negeri Gorontalo. This research employs a quantitative, survey-based 
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approach. The population consisted of all students in the Department of Economics 

Education, Class of 2022, Universitas Negeri Gorontalo, totaling 194 students. The 

sampling technique used was probability sampling with simple random sampling, 

yielding a sample of 66 students. The research instrument was a questionnaire that had 

been tested for validity and reliability. Data analysis techniques used simple linear 

regression. The descriptive analysis results indicate that the variable of Artificial 

Intelligence (AI) usage has its highest value for the frequency of Al use in completing 

coursework. Regarding the critical thinking ability variable, the highest indicator is in 

the elementary clarification aspect. The results show a positive and significant effect of 

Artificial Intelligence (AI) use on students' critical thinking abilities in the Department of 

Economics Education, Class of 2022, Universitas Negeri Gorontalo. The coefficient of 

determination indicates that the effect of Al use on students critical thinking abilities is 

0.674 (67.4%), while the remaining 32.6% is influenced by factors outside the variables 

examined. The theoretical implications of this research strengthen the notion that Al-

based technology in learning can support the development of students' critical thinking 

abilities through more effective processes of analysis, evaluation, and problem-solving 

In practice, the results iesearch contribute to students and lecturers by enabling them to 

utilizove learning support medium, thereby enhancing students crit ical abilitics, and 

learning independence 

Keywords: Artificial Intelligence, Critical Thinking, Students 

Pendahuluan 

Pada abad ke-21, dunia mengalami perubahan yang sangat pesat di berbagai 

bidang, terutama akibat kemajuan teknologi dan arus informasi yang semakin terbuka. 

Perubahan ini menuntut setiap individu, khususnya mahasiswa, untuk memiliki 

keterampilan abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif. Keterampilan tersebut menjadi bekal penting agar generasi muda 

mampu beradaptasi dan bersaing dalam lingkungan global yang dinamis.  Menurut 

Aksenta et al., (2023) pemikiran kritis melibatkan perubahan, analisis, atau pemrosesan 

informasi data atau gagasan yang diberikan untuk menafsirkan makna pada 

pengembangan wawasan. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis menjadi 

keterampilan esensial yang perlu dikembangkan dalam proses pendidikan tinggi sebagai 

bekal untuk menghadapi tantangan kehidupan di abad pengetahuan ini. 

Penggunaan Artificial Intelligence dalam pendidikan tinggi telah menjadi salah 

satu faktor utama dalam membentuk kemampuan belajar mandiri mahasiswa. AI 

menyediakan berbagai alat dan platform yang memungkinkan pembelajaran yang 

dipersonalisasi, umpan balik otomatis, serta akses terhadap sumber belajar yang luas dan 

adaptif. Dengan hadirnya AI, mahasiswa dapat menentukan kecepatan belajar mereka 

sendiri, memilih materi sesuai kebutuhan, dan mengembangkan strategi belajar yang 

lebih efektif sehingga meningkatkan otonomi dan kepercayaan diri dalam proses belajar 

(Gani et al., 2025) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) merupakan salah satu perguruan tinggi 

negeri yang memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia unggul di 

Provinsi Gorontalo. Sebagai institusi pendidikan tinggi, UNG berkomitmen untuk 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten dalam bidang profesinya, tetapi juga 

memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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Di era digital saat ini, kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan yang sangat 

penting untuk menghadapi kompleksitas informasi dan tantangan global yang terus 

berkembang. 

Jurusan Pendidikan Ekonomi memiliki tanggung jawab besar dalam menyiapkan 

calon guru dan tenaga pendidik ekonomi yang mampu berpikir secara analitis dan 

reflektif. Mahasiswa jurusan ini diharapkan tidak hanya memahami teori-teori ekonomi, 

tetapi juga mampu menalar, mengevaluasi, dan memecahkan permasalahan ekonomi 

secara kritis. Dengan demikian, penguatan kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 

fokus utama dalam proses pembelajaran agar lulusan Jurusan Pendidikan Ekonomi di 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG)  dapat menjadi pendidik profesional yang 

berkualitas dan mampu bersaing di dunia kerja yang dinamis. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2022, ditemukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari beberapa 

permasalahan yang muncul dalam kegiatan perkuliahan, seperti saat presentasi atau 

diskusi, mahasiswa cenderung hanya menyampaikan opini pribadi tanpa disertai dasar 

akademik yang kuat. Selain itu, banyak mahasiswa yang belum mampu mengaitkan 

berbagai informasi untuk menemukan hubungan sebab-akibat secara logis. Mahasiswa 

juga masih mengalami kesulitan dalam menganalisis argumen secara mendalam sehingga 

belum dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari suatu pendapat atau teori 

yang dikaji. Permasalahan ini menunjukkan bahwa perlu adanya upaya pengembangan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui strategi pembelajaran yang lebih 

menekankan pada analisis, argumentasi, dan penalaran logis. 

Sebelum mengadopsi teknologi generative AI dalam pembelajaran, mahasiswa 

umumnya telah memanfaatkan teknologi digital konvensional seperti mesin pencari 

(Google, Google Scholar), video pembelajaran daring, serta learning management 

systems (LMS) untuk mengakses materi kuliah, menyelesaikan tugas, dan mencari 

referensi akademik. Pengalaman menggunakan teknologi tersebut membentuk kesiapan 

literasi digital mahasiswa sehingga memudahkan mereka dalam beradaptasi dengan 

penggunaan AI sebagai alat bantu belajar yang lebih interaktif dan responsif (Ka et al., 

2023). 

Perangkat teknologi yang terus berkembang tidak hanya memberikan kontribusi 

pada peningkatan ekonomi suatu negara tetapi juga berkontribusi di bidang Pendidikan. 

Perkembangan teknologi hendaknya dapat dimanfaatkan pula dalam proses pembelajaran 

(Suleman et al., 2024). Dalam perkembangannya, penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

dalam proses pembelajaran menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, karena teknologi ini memberikan akses informasi 

yang cepat dan beragam, sekaligus menuntut mahasiswa untuk menyeleksi, menilai, dan 

memahami informasi secara lebih mendalam. Bahwa penggunaan artificial intelligence 

(AI) memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya 

dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Harmilawati et al., 2024). 
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Menurut Zahara et al., (2023) Artificial Intelligence (AI) adalah Ilmu yang 

digunakan untuk membangun kecerdasan menggunakan solusi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang terinspirasi oleh rekayasa terbalik dari pola neotron yang bekerja 

di otak manusia.  

Artificial Intelligence (AI) dapat mendukung mahasiswa dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap materi kuliah dengan memberikan informasi yang relevan dan 

analisis data yang mendalam, namun penggunaan artificial intelligence AI yang tidak 

terkontrol dapat menyebabkan mahasiswa kurang terlatih dalam mengambil keputusan 

berdasarkan penalaran mereka sendiri (Cholvistaria et al., 2025). Pentingnya peran 

pengajaran yang bijak dalam mengintegrasikan artficial intelligence (AI) agar mahasiswa 

tidak hanya mengandalkan teknologi untuk memperoleh jawaban, tetapi juga dilatih 

untuk berpikir kritis dan analitis dalam menghadapi masalah. Perkembangan teknologi 

dan informasi di era revolusi industri 4.0 semakin pesat yang ditandai dengan 

meningkatnya konektivitas, interaksi serta perkembangan sistem digital, kecerdasan 

artifisial, dan virtual (Sagita et al., 2022).   

Artificial Intelligence (AI) telah menjadi bagian penting dari berbagai aspek 

kehidupan di era digital yang semakin berkembang, termasuk dibidang Pendidikan. 

Sebagaimana ungkapan Zahra Hayat Arka Putri et al., (2024) bahwa penggunaan 

kecerdasan buatan Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran memiliki 

dampak baik positif maupun negatif terhadap kemajuan akademik mahasiswa. Dengan 

kemampuannya untuk menganalisis data, memberikan umpan balik secara real-time, 

serta menyesuaikan pengalaman belajar secara individual, banyak institusi pendidikan 

mulai mengadopsi teknologi ini guna meningkatkan efektivitas proses pengajaran dan 

pembelajaran. 

Hal ini terlihat dari hasil survei mengenai penggunaan dan dampak Artificial 

Intelligence (AI) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo 

angkatan 2022, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hasil Survei Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo Angkatan 2022. 

Berdasarkan hasil survei pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 

2022 Universitas Negeri Gorontalo terkait dengan Penggunaan Dan Dampak Artificial 
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Intelligence (AI), diketahui bahwa mayoritas responden telah memanfaatkan artificial 

intelligence (AI) dalam kegiatan pembelajaran, terutama melalui penggunaan aplikasi 

ChatGPT. Sebanyak 87,5% mahasiswa menggunakan ChatGPT sebagai media utama 

untuk membantu memahami materi kuliah dan mencari ide akademik. Hasil survei juga 

menunjukkan bahwa 81% mahasiswa memahami konsep dasar artificial intelligence 

(AI), dan 87,5% mengaku sering menggunakan aplikasi berbasis artificial intelligence 

(AI) dalam proses belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan dan 

literasi teknologi di kalangan mahasiswa sudah cukup tinggi. Selain itu, sebagian besar 

responden menyatakan bahwa artificial intelligence (AI) memberikan kemudahan dalam 

memahami materi perkuliahan serta meningkatkan efisiensi dalam kegiatan akademik.  

Namun demikian, penggunaan artificial intelligence (AI) juga memiliki dampak 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Sebanyak 50% responden menyatakan 

bahwa penggunaan artificial intelligence (AI) membuat mereka kurang terlatih berpikir 

kritis dalam menyelesaikan tugas akademik, dan 56% merasa ketergantungan terhadap 

artificial intelligence (AI) membuat mereka sulit berpikir mandiri. Beberapa mahasiswa 

juga mengaku jarang meninjau kembali hasil yang diberikan artificial intelligence (AI) 

sebelum digunakan, sehingga berpotensi mengurangi kemampuan berpikir logis dan 

reflektif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun artificial intelligence (AI) memberikan 

manfaat besar dalam pembelajaran, penggunaan yang berlebihan dapat menurunkan 

kemampuan analitis dan evaluatif mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran 

untuk menggunakan artificial intelligence (AI) secara bijak agar teknologi ini dapat 

menjadi alat bantu yang mendukung, bukan menggantikan, proses berpikir kritis 

mahasiswa. 

Beberapa penelitian Amalia et al. (2025) menjelaskan bahwa penggunaan 

artificial intelligence (AI) dapat berfungsi sebagai alat bantu yang memperkaya 

pengalaman belajar mahasiswa. Salah satu manfaat utama dari artificial intelligence (AI) 

adalah kemampuannya untuk menyediakan informasi yang relevan dan terperinci dalam 

waktu singkat, sehingga memungkinkan mahasiswa memperoleh wawasan yang lebih 

luas dan memperdalam proses berpikir kritis mereka. Lain halnya penelitian yang 

dilakukan (Maghfiroh & Widhiastuti, 2025) menunjukkan bahwa ketergantungan yang 

berlebihan terhadap Artificial Intelligence (AI) berpotensi menurunkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas mahasiswa. Hal tersebut menjadi penting untuk diteliti 

kembali pada mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi untuk melihat seberapa penting 

penggunaan artificial intelligence (AI) dalam berkemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa melalui penyediaan informasi yang cepat, relevan, dan mendalam. 

Penggunaan artificial intelligence (AI) tidak hanya membantu mahasiswa dalam 

memahami materi secara lebih komprehensif, tetapi juga mendorong mereka untuk 

berpikir analitis, reflektif, dan mandiri dalam memecahkan permasalahan. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 2022 Universitas Negeri Gorontalo.” 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2022 Universitas Negeri Gorontalo yang berjumlah 194 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan probability sampling jenis simple random sampling, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 66 mahasiswa. Instrumen penelitian berupa angket 

(kuesioner) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel penggunaan Artificial Intelligence (AI) memiliki indikator tertinggi pada aspek 

frekuensi penggunaan AI dalam menyelesaikan tugas kuliah. Pada variabel kemampuan 

berpikir kritis, indikator tertinggi terdapat pada aspek memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification).  

Hasil Dan Pembahasan 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas  

Teknik yang digunakan untuk uji validitas dilakukan dengan korelasi Product-

Moment dengan bantuan komputer SPSS for Windows 20.0. Pelaksanaan uji coba 

dilakukan terhadap 15 responden. Untuk uji validitas ini digunakan bantuan software 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0. Valid atau tidaknya 

pernyataan yang diuji dapat dilihat dari Corrected Item–Total Correlation, jika nilai r-

hitung lebih besar dari r-tabel dan bernilai positif maka butir pertanyaan atau instrumen 

tersebut dinyatakan valid, sedangkan apabila nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel maka 

instrumen dikatakan tidak valid. Untuk interpretasi terhadap koefisien, apabila diperoleh 

r-hitung > r-tabel dapat disimpulkan bahwa butir angket termasuk dalam kategori valid. 

Untuk n = 15, r tabel sebesar 0,412, dan hasil output komputer program SPSS secara 

lengkap ada pada lampiran. Hasil uji validitas instrumen secara ringkas disajikan pada 

tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen 

No 

Hasil Uji 

Validitas r-tabel Keterangan 

X Y 

1 0,770 0,799 

0,412 

Valid 

2 0,510 0,713 Valid 

3 0,581 0,614 Valid 

4 0,608 0,734 Valid 

5 0,612 0,599 Valid 

6 0,766 0,634 Valid 

7 0,611 0,627 Valid 

8 0,717 0,525 Valid 

9 0,548 0,627 Valid 
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No 

Hasil Uji 

Validitas r-tabel Keterangan 

X Y 

10 0,557 0,578 Valid 

11 0,504 0,695 Valid 

12 0,552 0,545 Valid 

13 0,757 0,582 Valid 

14 0,755 0,565 Valid 

15 0,657 0,704 Valid 

16 0,547 0,643 Valid 

17 0,618 0,643 Valid 

18 0,637 0,886 Valid 

19 0,558 0,714 Valid 

20 0,637 0,749 Valid 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026. 

Hasil pengujian Pearson Correlation menunjukkan bahwa masing-masing item 

pernyataan yang terdapat dalam kuisioner baik variabel menunjukkan nilai lebih besar 

dari 0,412 sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan adalah 

valid.  

Uji Realibilitas  

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan apakah suatu alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan, apabila suatu alat dipakai dua kali untuk mengukur gejala 

yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten maka alat ukur tersebut 

realibel. Koefisien realibilitas diperoleh dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan bantuan komputer SPSS 20.0. Apabila nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka 

dinyatakan tidak realibel dan sebaliknya dikatakan realibel. Hasil reliabilitas instrumen 

secara rinci ada pada lampiran dan hasil uji reliabilitas instrumen secara ringkas disajikan 

pada tabel. 4.5 berikut ini. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
r tabel Kriteria 

Penggunaan Artificial Intelligence 

(AI)  
0,913 

0,6 Reliabel 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa    
0,923 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026. 

Hasil pengujian Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa keseluruhan  item 

pernyataan yang terdapat dalam kuisioner variabel menunjukkan nilai lebih dari 0,6 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan adalah reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik atau Uji Persyaratan 

Uji Normalitas 

Persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi adalah 

normalitas data atau sebaran yang normal untuk variabel dependen. Dalam uji asumsi 

yang pertama harus dilakukan adalah uji normalitas, jika sebaran data tidak normal, 

analisis tidak dapat dilanjutkan karena tidak memenuhi persyaratan normalitas data. Pada 

penelitian ini, kemampuan berpikir kritis mahasiswa merupakan variabel endogen 

sehingga residu harus berdistribusi normal untuk memenuhi syarat pengujian regresi, uji 

normalitas data menggunakan bantuan komputer software SPSS relase 20.0. 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Variabel Dependen  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogrov Smirnov-Z 1.206 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.109 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2026. 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas dengan perhitungan Kolmogorov- 

Smirnov Asymp. Sig. Persamaan regresi kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

Asymp. Sig.(2-tailed) 0,109 signifikansi di atas 0,05. Hal ini berarti bahwa residual 

persamaan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang diteliti berdistribusi normal, 

karena uji asumsi normalitas telah terpenuhi maka dapat digunakan teknik statistik 

persamaan dengan regresi. 

Selanjutnya uji normalitas residual juga digambarkan dengan normal P-P 

Plot seperti terlihat pada Gambar 4.1 berikut ini. 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 

Diketahui bahwa residual dalam model regresi menyebar sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Residual berdistribusi normal, sehingga analisis data kuantitatif dengan analisis regresi 

dapat dilanjutkan karena sudah memenuhi uji persyaratan ini. 

Hasil Analisis Regresi 



 

 

 

840 
 

Setelah memastikan bahwa data memenuhi syarat normalitas, langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisis regresi untuk menguji pengaruh antara penggunaan artificial 

intelligence (AI) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Analisis dilakukan 

menggunakan regresi linear sederhana. Metode statistik yang akan diterapkan adalah 

regresi sederhana dengan model regresi yang akan dibahas sebagai berikut: 

Ŷ=  a+bx (Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

Ŷ: Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa    

X: Penggunaan Artificial Intelligence (AI)  

Analisis regresi yang dilakukan dengan bantuan SPSS menghasilkan temuan yang 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi 

 

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS, 2026. 

Hasil regresi menunjukkan persamaan model Y = 18,760 + 0,778, setiap 

peningkatan dalam variabel penggunaan artificial intelligence (AI)  diprediksikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebesar 0,778. Nilai koefisien 

regresi yang positif yang mengindikasikan adanya pengaruh positif penggunaan artificial 

intelligence (AI)  terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan rampungnya 

estimasi model, penelitian ini beralih ke pengujian berikutnya, yakni menilai signifikansi 

pengaruh antara penggunaan artificial intelligence (AI)  terhadap kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa. Berikut disajikan tahapan-tahapan pengujian yang akan dilakukan:  

1. Penentuan Hipotesis  

Ho: tidak ada cukup bukti kuat yang menunjukkan bahwa penggunaan artificial 

intelligence (AI)  memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa memiliki efek positif. 

H1: terdapat pengaruh positif dari variabel penggunaan artificial intelligence (AI)  

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa.  

2. Penetapan dalam penelitian ini kemungkinan 5% hasil yang diperoleh adalah keliru, 

dengan mentetapkan tingkat kepercayaan 95%.   

3. Penentuan statistik uji t diterapkan untuk memahami apakah model regresi 

memiliki pengaruh yang signifikan.  

4. Penentuan dalam penerimaan atau penolakan hipotesis nol (H0) dalam pengujian 

ini didasarkan pada perbandingan Dalam pengujian statistik, nilai t hitung  
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dibandingkan dengan nilai t tabel (t-table). Apabila nilai t hitung lebih besar, maka 

H0 akan ditolak. Nilai signifikansi yang dihasilkan dari analisis dapat dibandingkan 

dengan nilai alpha yang telah ditentukan sebelumnya untuk menentukan apakah H0 

diterima atau ditolak. Apabila nilai signifikansi lebih besar daripada alpha, maka 

H0 tidak ditolak. Berikut adalah hasil pengujian yang dilakukan menggunakan 

SPSS: 

Tabel 4.9 Hasil Penentuan Kriteria Uji Regresi Secara Parsial 

 
Sumber: Data Primer Yang diolah SPSS, 2026. 

Berdasarkan hasil analisis, nilai t-hitung untuk variabel penggunaan artificial 

intelligence (AI)  adalah 11,495, untuk menentukan apakah Ho diterima atau ditolak, nilai 

t-tabel dihitung dengan tingkat signifikansi statistik 5%. Nilai t-tabel yang diperoleh 

adalah 1,669. Perbandingan menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari pada nilai 

t-tabel. Hal ini mengantarkan pada penolakan Ho, yang menyiratkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan artificial intelligence (AI)  terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian ini, terbukti bahwa penggunaan artificial intelligence (AI)  

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Oleh karena itu, langkah berikutnya adalah untuk mengetahui seberapa besar dampak 

tersebut. Nilai koefisien determinasi dianalisis untuk mengukur proporsi variasi dalam 

variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai ini berkisar antara 0% 

hingga 100%, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan proporsi penjelasan yang lebih 

besar. Berikut tingkat kecocokan antara variabel dalam model regresi penggunaan 

artificial intelligence (AI)  terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa berikut ini: 

 

Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data Primer di atas yang diolah SPSS, 2026. 

Analisis regresi menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,674, yang 

mengindikasikan bahwa 67,4% variasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa dijelaskan 
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oleh penggunaan Artificial Intelligence (AI) . Hal ini menandakan pengaruh positif antara 

penggunaan artificial intelligence (AI)  terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 

dimana semakin bagus penggunaan Artificial Intelligence (AI) , semakin meningkat pula 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 32,6% sisanya, atau nilai residu, dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diinvestigasi dalam penelitian ini.   

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 2022 Universitas 

Negeri Gorontalo. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,778 yang berarti bahwa setiap peningkatan penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) akan diikuti dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

sebesar 0,778. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t-hitung sebesar 11,495 

lebih besar dibandingkan t-tabel sebesar 1,669 dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat pengaruh 

positif dan signifikan penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

penelitian ini memiliki makna bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

dalam proses pembelajaran dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Mahasiswa yang memanfaatkan AI secara tepat cenderung 

lebih mudah memperoleh informasi, memahami materi perkuliahan, menganalisis 

permasalahan, serta menemukan solusi dari suatu persoalan akademik. Kemudahan akses 

informasi yang diberikan AI memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai 

sumber pengetahuan secara lebih luas sehingga proses berpikir menjadi lebih analitis dan 

reflektif. Temuan ini juga menunjukkan bahwa AI tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu teknologi, tetapi juga dapat menjadi sarana yang mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Hal tersebut dibuktikan melalui nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,674 yang 

berarti bahwa 67,4% kemampuan berpikir kritis mahasiswa dipengaruhi oleh penggunaan 

Artificial Intelligence (AI), sedangkan sisanya sebesar 32,6% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam proses 

pembelajaran mampu membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi, memahami 

materi, serta melatih kemampuan analisis dan penalaran secara lebih cepat dan efektif. 

Mahasiswa yang memanfaatkan AI secara bijak cenderung lebih mudah mengembangkan 

kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, mengevaluasi informasi, dan menarik 

kesimpulan secara logis. 

Selain melihat pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, penelitian ini juga menunjukkan perbedaan 

tingkat capaian pada setiap indikator variabel. Pada variabel penggunaan Artificial 

Intelligence (AI), indikator dengan nilai tertinggi adalah durasi penggunaan AI dengan 

rata-rata skor 4,27, diikuti oleh kemandirian dalam menggunakan AI sebesar 4,26, 
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kemudian frekuensi penggunaan AI dan jumlah aplikasi AI yang sama-sama memperoleh 

skor 4,17, sedangkan indikator dengan nilai terendah adalah keterlibatan AI sebesar 4,10. 

Tingginya durasi penggunaan AI menunjukkan bahwa mahasiswa cukup sering 

memanfaatkan teknologi AI dalam aktivitas akademik sehari-hari, seperti mencari 

referensi, menyusun tugas, dan memahami materi perkuliahan. Fenomena ini sering 

ditemukan di lingkungan perguruan tinggi, dimana mahasiswa memanfaatkan aplikasi AI 

karena mampu memberikan jawaban secara cepat dan praktis sehingga dapat menghemat 

waktu belajar. 

Indikator kemandirian dalam menggunakan AI yang berada pada urutan kedua 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah mampu mengoperasikan berbagai 

aplikasi AI tanpa bantuan orang lain. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik generasi 

digital yang telah terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, indikator keterlibatan AI memperoleh nilai paling rendah meskipun masih 

berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa AI belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam seluruh proses belajar mahasiswa. Dalam praktiknya, masih banyak 

mahasiswa yang menggunakan AI hanya pada saat mengerjakan tugas tertentu atau ketika 

mengalami kesulitan memahami materi, bukan sebagai bagian dari proses pembelajaran 

yang berkelanjutan. Kondisi ini sering terjadi karena sebagian mahasiswa masih lebih 

nyaman menggunakan metode belajar konvensional, berdiskusi dengan teman, atau 

mencari referensi langsung dari buku dan jurnal. 

Pada variabel kemampuan berpikir kritis mahasiswa, indikator dengan nilai 

tertinggi adalah basic support (membangun keterampilan dasar) dengan skor rata-rata 

4,28, diikuti oleh strategies and tactics sebesar 4,26, inferensi (menyimpulkan) sebesar 

4,23, membuat penjelasan lebih lanjut sebesar 4,16, dan indikator terendah adalah 

elementary clarification sebesar 4,06. Tingginya indikator basic support menunjukkan 

bahwa mahasiswa cukup baik dalam mengumpulkan informasi, mengidentifikasi sumber 

informasi yang relevan, dan memahami fakta yang diperlukan sebelum mengambil 

keputusan. Kondisi ini banyak ditemukan pada mahasiswa yang terbiasa mencari 

berbagai sumber referensi digital untuk mendukung proses pembelajaran mereka. 

Sementara itu, indikator elementary clarification yang memperoleh nilai paling 

rendah menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memberikan penjelasan awal, 

merumuskan masalah secara jelas, dan mengidentifikasi inti suatu persoalan masih perlu 

ditingkatkan. Di lapangan sering ditemukan bahwa mahasiswa mampu memperoleh 

banyak informasi dari internet maupun AI, tetapi masih mengalami kesulitan ketika harus 

menjelaskan kembali permasalahan dengan bahasa sendiri secara sistematis dan 

mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap informasi semakin 

mudah melalui teknologi AI, kemampuan memahami dan menjelaskan suatu masalah 

secara kritis tetap memerlukan latihan berpikir yang berkesinambungan. Oleh karena itu, 

penggunaan AI perlu diimbangi dengan aktivitas pembelajaran yang mendorong 

mahasiswa untuk berdiskusi, menganalisis, dan mengemukakan pendapat secara mandiri 

agar kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara optimal. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan pada Bab II bahwa 

Artificial Intelligence (AI) merupakan teknologi yang mampu membantu proses 

pembelajaran melalui penyediaan informasi yang cepat, akurat, dan relevan. Dalam 

kajian teori dijelaskan bahwa penggunaan AI dapat mendukung mahasiswa dalam 

memahami materi, menyusun ide akademik, serta meningkatkan kemampuan analisis dan 

evaluasi informasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif 

menggunakan AI dalam kegiatan belajar memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik, terutama dalam aspek menganalisis argumen, menyimpulkan informasi, dan 

memecahkan masalah secara logis. Hal ini membuktikan bahwa AI dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa. 

Penelitian ini juga mendukung teori berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis 

dalam Anggraeni (2020), yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis mencakup 

kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjutan, serta menentukan strategi dan tindakan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) yang tepat dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

Selain sesuai dengan teori, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa Artificial Intelligence (AI) memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian Amalia (2025) 

menjelaskan bahwa AI mampu memperkaya pengalaman belajar dan membantu 

mahasiswa memperoleh wawasan yang lebih luas dalam proses pembelajaran. Namun, 

penelitian ini juga menemukan adanya potensi ketergantungan terhadap AI apabila 

digunakan secara berlebihan. Temuan tersebut sesuai dengan kondisi yang ditemukan 

dalam penelitian ini, dimana sebagian mahasiswa merasa penggunaan AI yang terlalu 

sering dapat mengurangi kemampuan berpikir mandiri. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini tidak hanya memperkuat teori sebelumnya, tetapi juga memberikan pemahaman 

bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) perlu diseimbangkan dengan kemampuan 

analisis dan pemikiran mandiri mahasiswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 Universitas Negeri Gorontalo. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Amalia (2025) yang menyatakan 

bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) dapat memperkaya proses pembelajaran 

dan membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian 

sebelumnya menjelaskan bahwa Artificial Intelligence AI mampu menyediakan informasi 

yang relevan dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Hasil penelitian ini 

memperkuat temuan tersebut karena terbukti bahwa penggunaan AI memberikan 

kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 

yang ditunjukkan melalui nilai koefisien determinasi sebesar 67,4%. Dengan demikian, 
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penelitian ini menegaskan bahwa Artificial Intelligence (AI) dapat menjadi media 

pembelajaran yang efektif apabila digunakan secara tepat dan terarah. 

Penelitian tersebut menekankan bahwa Artificial Intelligence (AI) membantu 

mahasiswa lebih aktif dalam mengakses dan mengelola informasi di ruang digital. 

Penelitian ini memperluas hasil penelitian sebelumnya karena tidak hanya melihat peran 

Artificial Intelligence (AI) dalam aspek literasi digital, tetapi juga secara khusus 

mengukur pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa melalui analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang menggunakan Artificial 

Intelligence (AI) dalam pembelajaran memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menganalisis informasi, menarik kesimpulan, serta menyelesaikan masalah secara logis 

dan sistematis. 

Hasil penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

(Taufani et al.,  2025) yang menemukan bahwa hubungan antara penggunaan AI Chatbot 

dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa tergolong sangat lemah. Perbedaan hasil 

ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan subjek penelitian, fokus penggunaan AI, dan 

karakteristik responden. Penelitian Taufani berfokus pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komputer dalam penyusunan skripsi, sedangkan penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi dalam konteks pembelajaran secara umum. Selain itu, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan AI tidak hanya terbatas pada chatbot, tetapi mencakup 

berbagai aplikasi AI yang mendukung proses belajar mahasiswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan perspektif baru bahwa pengaruh penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) terhadap kemampuan berpikir kritis dapat berbeda tergantung pada cara 

penggunaan, intensitas pemanfaatan, dan konteks pembelajaran mahasiswa. 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

memiliki dampak praktis dan teoritis dalam dunia pendidikan, khususnya pada 

pembelajaran di perguruan tinggi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi dosen dan institusi pendidikan dalam memanfaatkan teknologi 

Artificial Intelligence (AI)  sebagai media pendukung pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penggunaan Artificial Intelligence (AI)  yang 

terarah dapat membantu mahasiswa memahami materi secara lebih cepat, meningkatkan 

kemampuan analisis, serta melatih pengambilan keputusan yang logis dan sistematis. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan pemahaman kepada mahasiswa agar 

menggunakan Artificial Intelligence (AI) secara bijak sebagai alat bantu belajar, bukan 

sebagai pengganti proses berpikir mandiri. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori 

mengenai hubungan penggunaan teknologi digital dengan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa, serta menambah referensi ilmiah terkait pengaruh Artificial 

Intelligence (AI) dalam pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya pada bidang 

Pendidikan Ekonomi. 

 

Kesimpulan 
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Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan teoritis empiris dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan artificial 

intelligence (AI) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2022 Universitas Negeri Gorontalo, tanda positif mempunyai makna 

bahwa semakin baik nilai variabel penggunaan artificial intelligence (AI) , maka akan 

semakin meningkat pula kemampuan berpikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Angkatan 2022 Universitas Negeri Gorontalo, jika terjadi perubahan pada 

penggunaan artificial intelligence (AI)  maka akan terjadi perubahan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 2022 Universitas Negeri 

Gorontalo pada arah yang sama. Nilai koefisien determinasi juga menunjukan bahwa 

variasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 

2022 Universitas Negeri Gorontalo mampu dijelaskan oleh penggunaan artificial 

intelligence (AI).        
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